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Abstrak 

Gambut diartikan sebagai material atau bahan organik yang tertimbun secara 

alami dalam keadaan basah berlebihan. Hal tersebut dikarenakan gambut memiliki 

porositas yang tinggi sehingga mempunyai daya serap yang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan ketebalan dan karakteristik gambut dengan 

menggunakan metode ERT (Electrical Resistivity Tomography). Semakin panjang 

lintasan pada daerah penelitian maka sangat mempengaruhi dari kedalaman dan 

hasil yang akan diperoleh untuk mengetahui bentuk bawah permukaan lahan 

gambut yang sempurna. Secara umum litologi tanah gambut bawah permukaan 

daerah penelitian didominasi oleh tanah gambut, tanah lempung berpasir, lapisan 

pasir dan lempung basah. Berdasarkan resistivitas gambut, gambut di daerah 

Sepucuk, Pada lintasan 1 terlihat sebaran gambut dikedalaman 1 meter sampai 

kedalaman 3 meter, untuk lintasan 2 sebaran gambut berada di kedalaman 2.55 

meter sampai kedalaman 7.91 meter. Pada lintasan 3 posisi kedalaman 2.55 meter 

sampai kedalaman 6.37 meter dan lintasan 4 berada pada kedalaman 1 meter 

sampai kedalaman 9.60 meter. 

 

Kata Kunci : Gambut, Resistivitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
ix 



 

3 

ANALISIS KETEBALAN GAMBUT DESA SEPUCUK KABUPATEN 

OGAN KOMERING ILIR DENGAN PENGGUNAAN METODE 

ELECTRICAL RESISTIVITY TOMOGRAPHY (ERT) 

 

Iqbal Ramadansyah 

08021381621046 

Department of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences 

Sriwijaya University 

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir 

 
Abstract 

Peat is defined as material or organic materials that accumulate naturally in a state 

of excessive wet. That is because the peat has a high porosity so as to have a high 

absorption. This study aims to determine the thickness and characteristics of peat 

by using the ERT (Electrical Resistivity Tomography) method. The longer the 

path in the research area, the greater the depth and the results that will be obtained 

to determine the perfect subsurface form of peatland. In general, the lithology of 

the subsurface peat soil in the study area is dominated by peat soil, sandy loam 

soil, sand layer and wet clay. Based on the resistivity of peat, peat in the Sepucuk 

area. In path 1 the distribution of peat is seen at a depth of 1 meter to a depth of 3 

meters, for path 2 the distribution of peat is at a depth of 2.55 meters to a depth of 

7.91 meters. On track 3 the depth is 2.55 meters to a depth of 6.37 meters and 

track 4 is at a depth of 1 meter to a depth of 9.60 meters. 

 

 
Keywords : Peat, Resistivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peta gambut yang ada di Indonesia masih berskala 1:250.000 sedangkan 

peta kedalaman gambutnya masih relatif kasar yang hanya membagi gambut 

dangkal berkisaran 1 meter dan gambut dalam berkisaran 3 meter, dimana peta 

gambut Indonesia tidak terlalu detail dalam pemetaan wilayah gambut. Pada saat 

ini untuk memetakan luasan dan kedalaman gambut yang detail diperlukan waktu 

yang relatif lama dan biaya yang mahal karena pengukuran langsung di lapangan 

dan pengambilan sampel gambut yang relatif banyak, baik pada lokasi secara 

horizontal maupun vertikal. Mengingat gambut yang ada di Indonesia sangat luas 

maka metode tersebut akan membutuhkan waktu yang relatif lama untuk itu maka 

sangat perlu dikembangkan suatu metode yang komprehensif untuk bisa 

didapatkan peta luasan dan kedalaman gambut yang lebih detail dengan waktu 

yang lebih cepat dan biaya yang lebih terjangkau (Frisnel dkk, 2019). 

Beberapa pulau besar di Indonesia seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi 

dan Papua memiliki lahan gambut yang cukup luas. Menurut Provinsi Sumatera 

Selatan (2019) menyatakan bahwa wilayah Provinsi Sumatera Selatan menjadikan 

wilayahnya termasuk kedalam kawasan bergambut yang mana luasnya suatu 

gambut ini sebesar 1,42 juta Ha. Dengan kata lain bahwa halnya Provinsi 

Sumatera Selatan bisa disebut juga mempunyai luasan gambut yang cukup luas 

dan dikatagorikan sebagai terluas kedua sebelumnya terluas pertama Provinsi 

Riau. Setelah diteliti banyak berpendapat bahwa halnya lahan gambut sekitar 4 

meter dan banyak sekali variasinya ada dangkal dan dalam. Sebarannya terdapat 

di antara lain Musi Banyuasin, Muara Enim dan Ogan Komering Ilir. 

Menurut keputusan Presiden nomor 32 dalam tahun 1990 mengatakan 

kawasan gambut yang menjadi tempat untuk di lindungi lahan gambut biasanya 

kedalamannya lebih dari 3 meter. Penelitian ini akan bertujuan menentukan 

ketebalan gambut. Dengan memanfaatkan Metode Electrical Resistance 

Tomography (ERT) atau geolistrik. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana karakteristik resistivity pada daerah gambut? 

b. Apa metode tomografi khususnya tomografi geolistrik? 

c. Berapa maksimal ketebalan gambut pada Lokasi Penelitian ? 

 
1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah hanya difokuskan pada: 

a. Penelitian ini akan dilakukan menentukan karakteristik resistivity pada daerah 

gambut di Desa Sepucuk. 

b. Penelitian ini dilakukan metode tomografi khususnya metode geolistrik di 

Desa Sepucuk. 

c. Penelitian ini akan dilakukan dengan metode ERT (Electrical Resistivity 

Tomography) untuk memperkirakan kedalaman gambut yang divalidasi 

dengan data bor. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan ketebalan dan karakteristik gambut. Dengan menggunakan 

Metode ERT (Electrical Resistivity Tomography). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang 

bermanfaat bagi penelitian penggunaan ERT (Electrical Resistivity Tomography) 

untuk analisis karakteristik gambut di Lokasi Penelitian. 
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